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= & 5 Pajak adalah iuran wajib dari rakyat kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan
;Uﬁda%g Undang dengan tidak mendapatkan jasa timbal balik. Dalam membayar pajak dan melaporkan
@@al@dlwajlbkan tepat pada waktunya, hal ini seorang wajib pajak tidak menunda dalam membayar

r:Dmaupgn melaporkan pajaknya. Faktor-faktor yang diduga mempengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu
Lgnemgaahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak, pelayanan fiskus, sanksi
gnagalédan Fain-lain. Penelitian ini membahas mengenai pengaruh pengetahuan perpajakan, pemahaman
}:Dwa‘l@ajak kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
@emg&aha UMKM di Kelapa Gading. Teori kepatuhan adalah teori yang menyebutkan suatu syarat
%lmaﬁa seseorang taat terhadap aturan yang diberikan. Kepatuhan perpajakan didefinisikan sebagai
“wajib pajak yang akan patuh dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya pada aturan-aturan
~teftentu. Faktor-faktor yang dianggap dapat mempengaruh kepatuhan wajib pajak adalah pengetahuan
Ognenpajakan pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan pelayanan fiskus. Objek penelitian ini
:ac%lah kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading. Teknik pengambilan
%Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability sampling dengan metode
convenienge sampling. Teknis analisis data yang dilakukan dengan uji validitas, uji reliabilitas, uji
@%lmsi Klasik, uji statistik f, uji statistik t dan koefisien determinasi. Hasil uji normalitas residual sebesar
70,274 yang berarti berdistribusi normal , hasil uji multikolinearitas tidak terjadi, karena nilai tolerance
Hebih dari®,1 dan VIF kurang dari 10. Penelitian menyatakan bahwa hasil Uji F sebesar 12,729 dan
Elﬁl sig. 0;000 yang berarti berpengaruh secara bersamaan. Berdasarkan hasil uji t diperoleh nilai sig.
0,418 untuk pengetahuan perpajakan (X1), 0,287 untuk pemahaman wajib pajak (X2), 0,090 untuk
§<esadaran wajib pajak (Xs), dan 0,000 untuk pelayanan fiskus (X.). Berarti pengetahuan perpajakan,
emahaman wajib pajak dan kesadaran wajib pajak tidak terbukti berpengaruh terhadap variabel (Y)
atuhal® wajib pajak. Sedangkan pelayanan fiskus terbukti berpengaruh positif. Berdasarkan
“kaefisien-determinasi diperoleh 0,320 yang berarti 32% dari kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh
@igetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan pelayanan fiskus, sisanya
gyamu 68%:dipengaruhi oleh variabel lain.
K ésimpulan penelitian yang didapat adalah variabel pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak,
akéadaran wajib pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha
CUﬁ/IKM di.Kelapa gading. Sedangkan variabel pelayanan fiskus terbukti berpengaruh positif terhadap
_%kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading.

Kata kungi: kepatuhan pajak, pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak,
pelayanai_fiskus dan wajib pajak orang pribadi.
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ABSTRACT

Taxes are mandatory contributions from the people to the state which are forcing based on the
law withoUt)receiving reciprocal services. In paying taxes and reporting taxes, it is mandatory to be on
time, this means that a taxpayer does not delay in paying or reporting his taxes. Factors that are thought

otocaffect taxpayer compliance are tax knowledge, taxpayer understanding, taxpayer awareness, tax
gau!thontles tax sanctions and others. This study discusses the effect of tax knowledge, taxpayer
@@erstandlng, taxpayer awareness, and taxpayer services on individual taxpayer compliance of
EUM KM entrepreneurs in Kelapa Gading. Compliance theory is a theory that states a condition in which
ca @er&n obeys a given rule. Tax compliance is defined as a taxpayer who will comply with his tax
m:oiﬁlga{lons in certain regulations. The factors that are considered to influence taxpayer compliance are
Hax kﬁowledge understanding of taxpayers, awareness of taxpayers and taxpayer services. The object
Eoiﬁhv@research is the compliance of individual taxpayers of UMKM entrepreneurs in Kelapa Gading.
=The sampling technique used in this study was non-probability sampling with amethod convenience
;sa;np&’mg The data analysis technique is done by using validity test, reliability test, classical assumption
Jest, Estatistical test, t statistical test and the coefficient of determination. The residual normality test
%esult:s 0274 which means that it is normally distributed, the multicollinearity test results do not occur,
Ebeealge thevalue is tolerance more than 0.1 and the VIF is less than 10. The study states that the F test
Lgregulﬁ are=12.729 and the sig. 0,000 which means simultaneously influencing. Based on the results of
gth@t test, the sig value is obtained. 0.418 for tax knowledge (X1), 0.287 for taxpayer understanding (X2),
0. Q9(ga‘or taxpayer awareness (X3), and 0.000 for taxpayer services (Xs). It means that knowledge of
Staxation, understanding of taxpayers and awareness of taxpayers are not proven to have an effect on
ngagr’__iable () taxpayer compliance. Meanwhile, the tax authorities proved to have a positive effect. Based
Tprfthe coefficient of determination, it is obtained 0.320, which means that 32% of taxpayer compliance
jsmfluenced by tax knowledge, taxpayer understanding, taxpayer awareness and tax authority services,
;th% remaining 68% is influenced by other variables. The conclusion of the research obtained is that the
ﬂvamables af tax knowledge, taxpayer understanding, taxpayer awareness have no effect on individual
da%payer compliance of UMKM entrepreneurs in Kelapa Gading. While the tax authorities service
:va¥|able issproven to have a positive effect on the compliance of individual taxpayers of UMKM
U,ergrepreneurs in Kelapa Gading.

3
§<§ywords: tax compliance, tax knowledge, taxpayer understanding, taxpayer awareness, tax service
sand individual taxpayers.
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PENDAHULUAN

_. Kepatuhan wajib pajak adalah suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi semua kewajiban
Jperpajakam secara sukarela yang merupakan sistem self assessment, dimana wajib pajak diberikan
TK@ercayaan oleh pemerintah dalam menghitung, menyetor dan melaporkan sendiri kewajiban
goegpajakannya secara akurat dan tepat waktu. Kesadaran dan kepatuhan pajak masyarakat Indonesia
= csendiri belum mencapai tingkat yang diharapkan , termasuk kesadaran dan kepatuhan pajak pelaku
E}J KM. Berdasarkan data Direktorat Jenderal (Ditjen) Pajak Kementerian Keuangan (Kemenkeu) ,
§ega ang’tahun 2019 jumlah wajib pajak (WP) UMKM yang membayar pajak sebanyak 2.31 juta WP.
Sumlah terSebut , terdiri dari WP orang pribadi (OP) UMKM mencapai 2.05 juta orang dan WP Badan
EU}g/llf%l\/l sekitar 257.000 perusahaan. Dengan capaian tersebut , artinya ada kenaikan 23% dalam jumlah
3/@ UMKM. Walau lebih besar, nyatanya realisasi pertambahan WP UMKM di tahun lalu lebih landai
‘;}k&mﬁoang tahun 2018 yang naik hingga 27,8% secara tahunan dengan wajib pajak yang terdaftar
gngmgayar sejumlah 1.88 juta UMKM (Santoso0:2020) (nasional.kontan.co.id)

D

= c SMeningkatkan edukasi terhadap wajib pajak pelaku UMKM untuk memberikan arahan atau
aoéiay@ﬂan yang mudah dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Walaupun secara nominal
gneiﬁeﬁjmaannya tidak terlalu besar, maka pelaku UMKM ke depan akan banyak berperan dalam
g)@elgmaan pajak, mengingat jumlah pelaku UMKM di Indonesia sangatlah besar. Kepatuhan wajib
pajakzdipengaruhi oleh beberapa hal antara lain pengetahuan perpajakan , pemahaman wajib pajak,
gf(ééacﬁran Wajib pajak, sanksi pajak, pelayanan fiskus dan lain-lain.

'qe]esew mens uene[uu uep Yy uesnnuad

5 % Pengetahuan perpajakan adalah suatu informasi pajak yang dapat digunakan oleh wajib pajak
‘untuk meagetahui konsep ketentuan umum dan tata cara perpajakan (KUP), sistem perpajakan, dan
dfungsi perpajakan. Pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak berfungsi sebagai pedoman
;:Jv'véi;jib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakan yaitu menghitung, memperhitungkan,
“membayar; dan melaporkan jumlah pajak yang harus dibayarkan. Hal ini semakin banyak pengetahuan

erpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak maka semakin patuh wajib pajak tersebut dalam memenuhi

é\}vajlban perpajakan. Menurut Lestari (2017) pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap
gkepatuhan wajib pajak karena semakin tinggi tingkat pengetahuan perpajakan maka semakin tinggi
ingkat kepatuhan wajib pajak. Sedangkan menurut penelitian Prakoso, Wicaksono, Iswono, Puspita,
“Bidhari, dan Kusumaningrum (2019) menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh
“segara signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
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3 Pemahaman wajib pajak adalah suatu proses dimana wajib pajak memahami dan mengetahui
?eﬂtang peraturan perpajakan dan memilih berperilaku patuh atau tidak untuk melakukan kegiatan
ga@pajakan seperti membayar pajak, melaporkan surat pemberitahuan tahunan (SPT) dan sebagainya.
=Pemahanidh peraturan perpajakan yang baik akan membantu dan mempermudah wajib pajak dalam
dmelaksanakan kewajiban perpajakan karena semakin tinggi tingkat pemahaman wajib pajak maka
@(@atuhan wajib pajak juga akan semakin meningkat. Menurut Tene, Sondahk, dan Warongan (2017)
smenunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
‘karena sefakin baik pemahaman wajib pajak pada peraturan perpajakan maka semakin tinggi tingkat
§<epatuhannya dalam membayar pajak dan melaporkan surat pemberitahuan tahunan (SPT). Sedangkan
“menurut pénelitian Taurina, Nurdhiana, dan Triani (2020) menunjukkan bahwa pemahaman wajib pajak
tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Kesadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana seseorang melakukan kewajiban
perpajakannya dengan mengetahui, mengakui, menghargai dan menaati ketentuan perpajakan. Hal ini
sangat membantu meningkatkan kesadaran wajib pajak karena apabila wajib pajak telah sadar untuk
membayar pajak maka kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat. Menurut Yuliyanti dan Waluyo
(2018) Kesadaran wajib pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
umkm. Sedangkan menurut penelitian Septirani dan Yogantara (2020) kesadaran wajib pajak tidak
berpengartih terhadap kepatuhan wajib pajak.

Sanksi Pajak adalah suatu jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan
akan ditaati. Penting bagi wajib pajak menaati sanksi-sanksi perpajakan sehingga mengetahui
konsekuensi hukum dari apa yang dilakukan ataupun tidak. Menurut Puspitasari (2015) sanksi pajak
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berpengaruh secara parsial terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak, hal ini berarti semakin tinggi sanksi
perpajakan, maka kepatuhan wajib pajak akan tercapai. Sedangkan menurut penelitian Sari , Putra , Fitri
, Ramadhanu , dan Putri (2019) sanksi perpajakan secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuharrwajib pajak.

S = Pelayanan Fiskus adalah cara petugas pajak dalam melayani atau menyiapkan segala keperluan
yang dibutuhkan wajib pajak dan memberikan kualitas pelayanan yang baik. Oleh karena itu , sebagai
glékus ditantut untuk memberikan pelayanan yang ramah , adil , dan tegas setiap saat kepada wajib

n

%pa;ak Menurut penelitian Asfa dan Meiranto (2017) pelayanan fiskus berpengaruh positif dan
gslgmﬁrrkan terhadap kepatuhan wajib pajak , semakin besar dan tingkat pelayanan fiskus , maka semakin
gng:gghpula tingkat kepatuhan wajib pajak. Sedangkan Winerungan (2013:968) pelayanan fiskus tidak
%begp garth terhadap kepatuhan wajib pajak.

= % er@asarkan latar belakang dan fenomena yang terjadi, maka dalam penyusunan penelitian ini
@%uﬁ_ akan melakukan penelitian yang mengenai “PENGARUH PENGETAHUAN
PERBAJAKAN, PEMAHAMAN WAJIB PAJAK, KESADARAN WAJIB PAJAK, DAN
PELAYANAN FISKUS TERHADAP KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI
EP%N&USAHA UMKMDI KELAPA GADING”.

E atasan Masalah

® 2 SPeneliti membatasi masalah agar tidak menyimpang dari permasalahan utama, adapun
Ep@n@tasan masalah sebagai berikut:

2.2 Apakah pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
5 = penguSaha UMKM ?

‘2.5 Apakah pemahaman wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
1 5 pengusaha UMKM ?

éﬁg Apakah kesadaran wajib pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
5 3 pengusaha UMKM ?

%4> Apakah pelayanan fiskus berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha
= 5 UMKM ?

° 5

ST@juan Pénelitan

El'guan dari penelitian yang ingin dicapai penulis adalah sebagai berikut :

i’l 3Untuk mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
= 2pengusaha UMKM.

@2 sUntuk=mengetahui pengaruh pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
= Zpengusaha UMKM.

§3 SUntukemengetahui pengaruh kesadaran wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
© Zpengusaha UMKM.

&4.2Untuk mengetahui pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
S Zpengusaha UMKM.

KAJIAN PUSTAKA
Teori Képatuhan

Teori kepatuhan (compliance theory) adalah teori yang menyebutkan suatu syarat dimana
seseorang taat terhadap perintah atau aturan yang diberikan. Kepatuhan yang bersifat patuh, taat dan
tunduk pada aturan-aturan tertentu. Dimana negara Indonesia menganut self assesstment system, segala
pemenuhan tersebut dilakukan sepenuhnya oleh wajib pajak. Dengan adanya self assesstment system,
wajib pajak dituntut mempunyai kesadaran dalam membayar pajak dan melaporkan.

Menurut=Rahayu (2017:193) kepatuhan perpajakan adalah ketaatan seorang wajib pajak dalam
melaksapakan ketentuan perpajakan yang berlaku. Wajib pajak yang patuh yaitu wajib pajak yang taat
dalam niemenuhi kewajiban perpajakannya sesuai dengan peraturan perundang-undangan.
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Dari beberapa teori kepatuhan diatas dapat disimpulkan bahwa setiap seseorang atau wajib pajak harus
taat terhadap kewajiban perpajakannya. Contohnya menghitung pajak terutang, membayar, dan
melaporkan sesuai kewajiban perpajakannya.

jak

6uem§g I

inbuad e

Uridang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata
“Cara £erpajakan (KUP) Pasal 1 Ayat (1) “Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara yang terutang
-oleh 6rang- pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
gmén(@patkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya
ﬁ(@mal&muran rakyat”. Selain yang tercantum dalam Undang-Undang Rebuplik Indonesia, pajak
gnngikl pengertian yang berbeda. Menurut Nugroho, Andini, dan Raharjo (2016:2) pajak adalah salah
;s@.l sumber pembiayaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat
o{“PaJa‘% addlah iuran rakyat kepada kas negara berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan)
gﬂ@ga&n tidda mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat ditunjukkan dan yang
~digunakan;untuk membayar pengeluaran umum”. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan
wa pajak merupakan iuran wajib dari rakyat kepada negara yang bersifat memaksa berdasarkan
-Undang-Undang dengan tidak mendapatkan jasa timbal balik, tetapi digunakan untuk pengeluaran-
géuaran umum.

gb_mgm Pajak

vpajak merniliki fungsi sebagai sumber pendapatan negara, namun fungsi tersebut khususnya membiayai
Semua pengeluaran termasuk pengeluaran pembangunan. Ada empat fungsi pajak menurut Rahayu
—dalam Perpajakan (2017:31), yaitu :

yue
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5 1., Fungsi Penerimaan (Budgetair)
E % Fungsi penerimaan atau budgetair yaitu, pajak sebagai sumber dana bagi pemerintah untuk
= S membBiayai pengeluaran-pengeluarannya.

25 Fungsi Mengatur (Regulerend)

Fungsi mengatur atau regulerend, yaitu pajak sebagai alat untuk mengatur atau melaksanakan
kebijaksanaan pemerintah dalam bidang sosial dan ekonomi.

Fungsi Pemerataan (Pajak Distribusi)

Fungsi pemerataan atau pajak distribusi yaitu, maksudnya bisa digunakan untuk menyesuaikan dan
menyeimbangkan antara pembagian pendapatan dengan kesejahteraan masyarakat.

Fung@si Stabilisasi

Fungsi stabilisasi yaitu, pajak bisa digunakan untuk menstabilkan kondisi dan keadaan ekonomi.
Contehnya dengan menetapkan pajak yang cukup tinggi, pemerintah bisa mengatasi infasli. Sebab
jumlah uang yang beredar bisa dikurangi. Serta untuk mengatasi defasli, pemerintah bisa
menurunkan pajak. Selain itu, dengan menurunkan pajak, jumlah uang yang beredar bisa ditambah
sehifAgga deflasi bisa diatasi.

‘uedode) ueunsnAuad ‘yeiwl eAsey uesl)
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Sistem Pemungutan Pajak

Sistem pémungutan pajak adalah sebuah mekanisme yang digunakan untuk menghitung besarnya pajak
yang hares dibayar wajib pajak agar dapat masuk kas negara.

1. Official Assessment System

Sistem pemungutan pajak yang memberi kewenangan petugas pajak untuk menentukan sendiri
jumlah pajak yang terutang kepada wajib pajak.

Ciri-ciri sistem pemungutan pajak ini, yaitu :
@\ Pajak terutang dihitung oleh fiskus,
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b. Wiajib pajak sifatnya pasif, dan
c. Besaran pajak terutang akan diketahui setelah fiskus menghitung pajak terutang dan
menerbitkan surat ketetapan pajak.
2. Self Assessment System

S g Sistem pemungutan pajak yang memberikan kewenangan wajib pajak untuk menentukan
9 g sendiri jumlah pajak yang dibayarkan secara mandiri.

é a Ciri-ciri sistem pemungutan pajak ini, yaitu :

3 % = a.=: Pajak terutang dihitung oleh wajib pajak secara mandiri,

ooE 2 b.Z Wajib pajak yang aktif dalam menghitung, membayar, hingga melaporkan, dan

§ 5 o c¢.Z Pemerintah tidak perlu mengeluarkan surat ketetapan pajak, kecuali wajib pajak terlambat
® o o melaporkan atau membayar pajak terutang atau terdapat pajak yang seharusnya wajib pajak
=] g = bayarkan namun tidak dibayarkan.

= 5 3 Withholding System

§ = & Sigtem pemungutan pajak yang memberikan kewenangan pihak ketiga (bukan petugas pajak
g Y dan bukan wajib pajak) untuk menentukan jumlah pajak terutang wajib pajak.

%/\:ﬁj% Pajak

;D 5 & UHdang-Undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata
gLCafxaa’erpajakan (KUP) Pasal 1 ayat (2) “Wajib Pajak adalah orang pribadi atau badan, meliputi
@@n@yar pajak, pemotong pajak, dan pemungut pajak, yang mempunyai hak dan kewajiban perpajakan
;ﬁe§” uai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan”.

i_/\l;éjib Pajak Orang Pribadi

v o Wajib pajak orang pribadi yang terdiri dari wajib pajak usahawan dan wajib pajak non-

tus%hawan Waijib pajak usahawan adalah wajib pajak orang pribadi yang berstatus sebagai pengusaha,
gdl?nana kegiatan usahanya seperti pedagang pengecer (penjualan barang secara grosir dan penyerahan
g;asa) dan Zmempunyai satu atau lebih tempat usaha. Sedangkan wajib pajak non-usahawan yang
miliki pekerjaan tidak bebas seperti karyawan atau pegawai.

1

Lon

ha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 tentang usaha mikro, kecil dan
nengal yaitu :

B!LU&E/(JEX %e
W UBp uey

Y

2

E]

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha perorangan
yang=memenuhi Kkriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perofangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari
Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam.Undang-Undang ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang
perarangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang perusahaan
yang=dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha
KeciPatau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan sebagaimana
diatyr dalam Undang-Undang ini.

uelode) ueunsnAua
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Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan wajib pajak merupakan suatu tindakan wajib pajak yang patuh dan sadar terhadap
ketertibafiz pembayaran dan pelaporan dalam kewajiban perpajakan masa dan tahunan. Sedangkan
menurut Rahayu (2017:193) wajib pajak yang patuh yaitu wajib pajak yang taat dan memenuhi serta
melaksanakan kewajiban perpajakan yang sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
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Ada beberapa indikator untuk mengukur kepatuhan wajib pajak :

1. Kepatghan wajib pajak orang pribadi dalam mendaftarkan diri.

2.. Kepatlihan wajib pajak orang pribadi untuk menyetorkan kembali surat pemberitahuan tahunan
o o (SPTY
@BQ Kepatuhan dalam menghitung dan membayar pajak terutang atas penghasilan.
42 Kepatuhan dalam membayar tunggakan pajak (STP atau SKP).

nnbua

=~

O Pengetahuan pajak adalah suatu informasi yang diketahui atau disadari tentang Ketentuan
%U]fnuﬁa dan-Tata Cara Perpajakan (KUP), Keputusan Menteri Keuangan, Surat Edaran, Surat keputusan.
glv@n@ut Indrawan dan Binekas (2018:422) dengan memberikan aspek pengetahuan sangat
“mémpengaruhi sikap wajib pajak terhadap sistem perpajakan yang adil. Dengan kualitas pengetahuan
“yahg semakin baik dapat memberikan sikap memenuhi kewajiban dengan benar melalui adanya sistem

érpajakaft suatu negara yang dianggap adil. Pengetahuan perpajakan akan meningkat apabila
-masyarakat muncul persepsi positif terhadap pajak. Dalam meningkatnya pengetahuan perpajakan baik
gagm& matpun non formal akan berdampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar
“pajakcke négara.

o

g:Aga &berapa indikator untuk mengukur pengetahuan perpajakan :

Q

ilé Menggtahui tentang ketentuan umum dan tata cara perpajakan (KUP).

S 2; Menggétahui tentang sistem perpajakan.

=]

g—l(él : Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

j,—'-
© o

“Pemahanian Wajib Pajak

i 3 Pémahaman wajib pajak adalah proses perbuatan dengan cara mempelajari baik-baik dan

g@aya paham tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan (KUP) sebagai wajib pajak. Menurut

“Hazmi, Swhendro, dan Dewi (2020:29) mengadakan sosialisasi atau penyuluhan terkait dengan
émahaman masyarakat atau wajib pajak akan kewajiban perpajakan, contohnya yaitu kewajiban dalam

ﬁﬂﬁmbayar pajak. Sedangkan menurut Pohan (2016:547) menyatakan wajib pajak yang tidak memahami

Zattiran perpajakan dapat terjebak dalam pemahaman yang keliru, dan keputusan wajib pajak apabila

Jn%nghmdar pajak dapat melanggar suatu aturan pajak.

Aga beberapa indikator untuk mengukur pemahaman wajib pajak :

13 Pemahaman dalam aturan perpajakan.
@25 Pemahaman dalam pembayaran.

: Pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

eq ueéi

- 3
engétahgan Perpajakan

dqe

u

sadaran Wajib Pajak

edode) yruns
Jequxaﬂi ue%;

Kesadaran wajib pajak adalah suatu hal yang dirasakan atau dialami dalam menyadari hal baik

~atau buruk dalam kewajiban perpajakan, termasuk rela memberikan kontribusi untuk melaksanakan
dalam m@mbayar pajak. Dengan diterapkan self assessment system, wajib pajak bisa memberikan
perubahan’ sikap kesadaran dalam membayar pajak dengan sukarela tanpa ada paksaan dari fiskus.
Menurut:Agustiningsih (2016:108) dengan adanya self assessment system dimana wajib pajak diberi
kepercayagn untuk menghitung dan melaporkan sendiri jumlah pajak terutang oleh wajib pajak,
sedangkalt fiskus sendiri hanya bertugas untuk mengawasi. Hal tersebut berhasil atau tidaknya sistem
ini sangat-ditentukan oleh kepatuhan sukarela wajib pajak dan pengawasan yang optimal dari fiskus itu
sendiri. Sangat bergantung pada kesadaran wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya dan
masih bafAyak wajib pajak yang tidak patuh untuk membayar dan melaporkan pajak. Ternyata menurut
Arviana dan Indrajati (2018:146) kesadaran wajib pajak yang rendah seringkali menimbulkan potensi
pajak yang tidak baik, apabila wajib pajak memiliki tingkat kesadaran yang rendah, maka berpotensi
tinggi untuk tidak menjalankan kewajiban perpajakan atau melanggar peraturan perpajakan yang
berlaku.
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Ada beberapa indikator untuk mengukur kesadaran wajib pajak :

1. Kesadaran dalam membayar pajak.
2. Kesadaran dalam fungsi pajak.

H‘3 Kesadéran wajib pajak berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

!

ayanarj_ Fiskus

Menurut Marcori (2018:3) Pelayanan adalah kemampuan untuk membantu yang diperlihatkan
E’s@ar& individu atau pun tim. Ketika kita mempelajari tentang pajak tentu kita mengenal adanya
fp@a)@nan fiskus. Secara umum fiskus merupakan petugas. Menurut Purwadi dan Setiawan (2019:2112)
gpeiaﬁnan fiskus berkaitan dengan normative beliefs. Fiskus harus memberikan pelayanan yang baik
Qcké@a@jq wajib pajak. Pelayanan yang baik dari fiskus dapat memotivasi wajib pajak untuk taat membayar
gjaks-Menurut Manuaba dan Gayatri (2017:1261) pelayanan fiskus merupakan salah satu cara dari
;apglr@ur pajak untuk melayani dan mempersiapkan berbagai kebutuhan yang diperlukan masyarakat
@@a@_pelﬁksanaan pajak. Pelayanan yang diharapkan wajib pajak yaitu adanya kenyamanan yang
digiptakarf; oleh para petugas pajak yang diharapkan mampu menumbuhkan rasa kepatuhan dan
%éﬁac%raninasyarakat khususnya wajib pajak untuk melaksanakan kewajiban perpajakannya.

|1n6u.8d e
w bugey

%Déla@l pefelitian menurut Wulandari (2015:5) terdapat lima dimensi pelayanan fiskus, yaitu :

@ iangible adalah meliputi fasilitas fisik, perlengkapan, pegawai, dan sasaran komunikasi.
%mphaty adalah meliputi kemudahan dalam melakukan hubungan, komunikasi yang baik,
perhatian pribadi, dan memahami kebutuhan para pelanggan.

Responsiveness adalah keinginan para staf untuk membantu para pelanggan dan memberikan
pelayanan dengan tanggap.

Reliability adalah kemampuan memberi pelayanan yang dijanjikan dengan segera, kehandalan,
akurat, dan memuaskan.

Assufance adalah mencakup kemampuan, pengetahuan, kesopanan, juga sifat yang dapat
dipercaya yang dimiliki oleh para staf (bebas dari bahaya, risiko, dan keragu-raguan).

nnuad ‘uennauad ‘ueyipipus

eauaéﬂ'eduﬁ Il %’ﬁmé%éﬁ

ZAda beberapa indikator untuk mengukur pelayanan fiskus :

Q

~13 Memberikan sarana dan fasilitas yang baik.

225 Memberikan perhatian yang ikhlas pada pelanggan.

@32 Kemampuan untuk membantu dan memberikan pelayanan dengan tanggap.
347 Memberikan pelayanan yang cepat dan ramah.

559 Kemampuan untuk memberikan rasa kepercayaan.

n

?“EH@A Pela.yanan Fiskus berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

‘uedode) ueunsnAu
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METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam penelitian ini menjelaskan tentang pengaruh pengetahuan perpajakan,
pemahamén)wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading. Sumber data yang didapatkan oleh penulis

adiperoleh dari data hasil pengisian kuisioner yang berada di Kelapa Gading, dengan minimal 100 data
Jesponder.

Dariabel Penelitian

T

Variabel Dependen (dependent variable)

- © Megnurut Hardani (2020:399) variabel dependen adalah variabel yang ditentukan oleh variabel
fain pada suatu eksperimen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kepatuhan wajib pajak.

Variael Independen (Independent Variable)

~ Menurut Hardani (2020:399) variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel

penden pada suatu eksperimen. Variabel independent dalam penelitian ini adalah pengetahuan

rpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan pelayanan fiskus.

2

6edds dinfusw

UM @pul

Pengambilan Sampel

S Menurut Hardani (2020:362) sampel adalah sebagian anggota populasi yang diambil
o unakan teknik pengambilan sampling. Sampel tersebut harus bisa mencerminkan keadaan
populasi, artinya kesimpulan hasil penelitian yang diangkat harus merupakan kesimpulan atas populasi.
2Sampel déti penelitian yang dilakukan peneliti adalah wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM di
<wilayah Kglapa Gading.

uad UEB_L‘

Ac%ex ynJnges neje ue
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= g Menurut Hardani (2020:364-368) teknik sampling merupakan cara untuk menentukan sampel
Humlah yang sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data. Penelitian ini
gmgnggunakan metode non probability sampling, yang dimana teknik ini tidak memberi peluang atau
“kesempatai yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam hal ini
gne?eliti menggunakan convenience sampling, yang artinya pemilihan sampel berdasarkan ketersediaan
:xd@ kemudahan mendapatkannya.

nik Pengumpulan Data

ol UB%UE

yelw) eke

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan cara
%nyebaﬂ(an kuesioner kepada responden wajib pajak orang pribadi pengusaha umkm. Jenis data yang
Sigunakahrdalam penelitian ini adalah data primer, yang mengacu pada data yang telah dikumpulkan
§ia¥i hasil* penyebaran kuesioner. Kuesioner ini dibagikan kepada responden untuk mengukur
goéﬁgetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus
%ieéwadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM.
%Téi(nik Ahalisis Data
1. Uji Validitas
Menurut Gunawan (2018:95) uji validitas merupakan uji mengenai instrumen data kuesioner
berupa pernyataan ditujukan kepada responden dengan tujuan untuk mengungkap sesuatu. Suatu
kuestoner dikatakan valid apabila pertanyaan dalam kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu
yangzakan diukur. Sedangkan suatu kuesioner dikatakan tidak valid maka pertanyaan dalam
kuestoner tersebut tidak bisa diukur. Dalam pengujian uji validitas ini dengan menggunakan
metgde kolerasi pearson yaitu dengan cara mengkorelasikan setiap item dengan item total.
Peng@jian signifikan bisa ditentukan dengan 2 cara, yaitu:
a. Qika nilai signifikan < 0,05 maka item disebut valid, apabila nilai signifikan > 0,05 maka item
disebut tidak valid.
b. ®Membandingkan nilai r hitung dengan nilai r table. Apabila nilai r hitung 2 r table maka item
“dikatakan valid dan sebaliknya, jika nilai r hitung < r table maka item dikatakan tidak valid.
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4.

Uji Reabilitas

Menurut Gunawan (2018:112-113) uji reliabilitas yaitu berukuran suatu kestabilan dan
korsistensi responden dalam menjawab hal-hal yang berkaitan menggunakan konstruksi
pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun pada suatu bentuk kuesioner.
Instrumen yang reliabel adalah apabila instrumen yang digunakan maka menghasilkan data
yang sama. Metode yang sering dipakai dalam penelitian untuk mengukuran skala likert adalah
uje.Cronbach Alpha. Tingkat hubungan reliabilitas dengan kriteria sebagai berikut, jika alpha
atau r hitung :
a=: 0,8 —1,0 = reliabilitas baik;
b= 0,6 — 0,799 = reliabilitas diterima;
c® Kurang dari 0,6 = reliabilitas kurang baik.

Ujp Asumsi Klasik

Menurut Gunawan (2018:118) uji asumsi klasik adalah memberikan kepastian bahwa
pefsamaan regresi yang dihasilkan memiliki ketepatan. Uji asumsi klasik digunakan untuk
mengetahui ada tidaknya uji normalitas residual, multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas.

aZ Uji Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk mengetahui nilai residual yang
dihasilkan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas residual menggunakan
One Sample Kolmogorov-Smirnov untuk mencari tahu apakah data residual berdistribusi

> normal atau tidak. Jika signifikan > 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi normal,
S sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka dapat dikatakan berdistribusi tidak normal.

b= Uji Multikoliniearitas

Uji multikoliniearitas adalah menguji model regresi apakah ditemukan adanya kolerasi
antarvariabel independen. Jika tedapat kolerasi, maka terdapat masalah multikolinieritas.
Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki kolerasi diantara variabel bebas.
Pengujian multikoliniearitas menggunakan nilai tolerance dan inflation factor (VIF) untuk
mengetahui ada tidaknya masalah multikolinearitas dengan melihat nilai VIF. Jika nilai
VIF < 10 dan tolerance > 0,1, maka dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Sebaliknya
jika nilai VIF > 10 dan tolerance < 0,1, maka dikatakan terjadi multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas

— Uji heteroskedastisitas adalah menguji model regresi apakah terjadi atau terdapat

kesamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varians

= dari nilai residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka terdapat

homokedastisitas. Sebaliknya varians dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya, maka

terdapat heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi

* heteroskedastisitas atau sebaliknya yang terjadi homokedastisitas. Pengujian

heteroskedastisitas menggunakan metode scatterplot. Metode grafik adalah  untuk

- mengetahui ada tidaknya terjadi heteroskedastisitas, jika titik-titik menyebar di atas dan di

bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi
heteroeskedastisitas.

Uji Hipotesis
& Uji Statistik F

Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik f digunakan untuk mengetahui apakah semua
viariabel bebas secara bebas terhadap variabel terikat. Pengujian penelitian ini membandingkan
tiagkat signifikansi yang diperoleh terhadap tingkat kesalahan. Menentukan hipotesis statistik :

(1) Ho: B1=PB2=P3=P40
(2) Ha: Semua Bi >0 (i=1,2,3,4,)
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Berikut kriteria pengambilan keputusan pada uji statistik f :

(1) Jika nilai F > 4, maka Ho dapat ditolak pada kepercayaan 5% yang dinyatakan variabel
'bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat.

(2) Jika nilai F hasil perhitungan dengan nilai F tabel. Apabila F hitung > F tabel maka tolak
“ Ho, yang menunjukkan bahwa variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikat

Bji Statistik t
S Menurut Ghozali (2018:98) uji statistik t digunakan untuk menguji satu variabel

independen secara individual dalam menerangkan variabel dependen. Dasar pengambilan
keputusan pengujian uji t sebagai berikut :

5(1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.
{2) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
:;Menentukan hipotes statistik :

41) Ho : Bi= 0, artinya variabel independen bukan merupakan penjelasan yang signifikan
w terhadap variabel dependen.

£2) Ha : Bi # 0, artinya variabel tersebut merupakan penjelasan yang signifikan terhadap
“ variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R2)

: Menurut Ghozali (2018:97) koefisien determinasi (R2) adalah menentukan persentase
total variasi dalam variabel dependen yang diterangkan oleh variabel independen. Kriteria
Keputusan koefisien determinasi sebagai berikut :

11) Nilai adjusted R square yang kecil, maka kemampuan variabel independen dalam
variabel dependen amat terbatas.

§(2) Nilai adjusted R square yang mendekati satu variabel independen hamper memberikan
semua informasi yang dibutuhkan untuk mengetahui variabel dependen.

Analisis Regresi Linier Berganda

Menurut Gunawan (2018:195) analisis regresi linier berganda adalah analisi yang
mengukur pengaruh secara linier antara dua atau lebih variabel independen dengan satu
variabel dependen. Penelitian ini menggunakan analisis linier regresi berganda karena
=memiliki 4 variabel independen (pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran
Wajib pajak dan pelayanan fiskus) dan memiliki 1 variabel dependen (kepatuhan wajib pajak).
ABerikut persamaan model regresi linier berganda yang digunakan:

Y=Bo+ PB1X1 + P2Xo + BaXs + PaXs + €
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Analisis @krlpstlf

Analisis deskriptif adalah menjelaskan sebuah statistik yang jelas dan terperinci terdiri dari jumlah
11sa@pel, ndai minimum, nilai maximum, nilai rata-rata (mean), dan standar deviasi. Analisis deskriptif

=

§' - b menggunakan software IBM Statistical Product and Service Solutions (SPSS) Statistic Version

2 55 2500 2

25559 3 Tabel 4.5

e85 2 F = Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

@ i ~2a [ x o ] Std

Saz0=2P © N Minimum Maximum Mean o

cLexX20°B_— Deviation

3382 § ~ Pengetahuan 113 5 25 20,2301 4,3198

88228 E ‘Perpajakan

Sa.3 x o [2Pe rﬁahaman Wajib 113 6 25 18,6637 4,2837

S2552 @8 = Pajk

> gﬁ o2 gKeEadaran Wajib 113 11 25 20,5929 4,1996

28828 E 2 Paak

mt % ; 2 5 2 Pelayanan Fiskus 113 10 50 40,4248 7,8738

S@ oo T — Kepatuhan Wajib 113 8 30 25,3540 3,8497

< o x 3 o .

22225 E 5 Pajak

w8 >aP Suml@r: Data diolah dengan SPSS 25, 2020

5c BE

g'g- = §5|I Per@lltlan

® % aly UjiValiditas

cxX =3 a Exiii Validitas Kepatuhan Wajib Pajak

88 23 A Tabel 4.7

E § o ~ Hasil Uji Validitas Kepatuhan Wajib Pajak

= z 9 2

) o = S . Butir .

2 >3 % Variabel Pernyataan Pearson Correlation | r tabel Keterangan

c L s

= [ -

o o o Y_1 0,592 Valid

>S5 —

s 33 Y_2 0,757 Valid

L o .

S 73 Kepatuhan Y 3 0,780 Valid

3 o5 0,1848 .

= 3g !-Qvajlb Pajak (Y) Y_4 0,850 Valid

= 53z | Y_5 0,832 Valid

5 322 |m Y_6 0,399 Valid

= 5o Werdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa seluruh pertanyaan kuesioner, variabel

5 E 3 =Kepatuhan wajib pajak valid menurut perbandingan r hitung > r tabel, maka data kuesioner
S “Repatuhan wajib pajak layak untuk di uji lebih lanjut.
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b. Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan

o

Tabel 4.8
() Hasil Uji Validitas Pengetahuan Perpajakan
N
& Butir
x Variabel Pernyataan Pearson Correlation | r tabel Keterangan
g
; X11 0,753 Valid
;i? X X1.2 0,912 Valid
“Pengetahuan .
Berpajakan (X.) X1_3 0,806 0,1848 Val!d
= X1 4 0,887 Valid
& X1.5 0,841 Valid

§erdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa seluruh pertanyaan kuesioner, variabel
pengetahuan perpajakan valid menurut perbandingan r hitung > r tabel, maka data kuesioner

pengetahuan perpajakan layak untuk di uji lebih lanjut.

a

saus|

ji Validitas Pemahaman Wajib Pajak

buepun-guepun 1bunpuijig exdig ey

o Tabel 4.9

5 Hasil Uji Validitas Pemahaman Wajib Pajak

=1

) . Butir .

3 Variabel Pearson Correlation | r tabel Keterangan
3 Pernyataan

— -
Y X2 1 0,782 Valid
;Wajib Pajak X2_3 0,788 0,1848 Valid
v (X X2_4 0,722 Valid
() X2_5 0,736 Valid

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa seluruh pertanyaan kuesioner, variabel

pemahaman wajib pajak valid menurut perbandingan r hitung > r tabel, maka data kuesioner

pemahaman wajib pajak layak untuk di uji lebih lanjut.

=
Wiji Validitas Kesadaran Wajib Pajak

Tabel 4.10

Hasil Uji Validitas Kesadaran Wajib Pajak

(o g

-

= Butir

@ Variabel Pearson Correlation | r tabel Keterangan
= Pernyataan

ml

% X3_1 0,609 Valid

= Wajib Pajak X3 3 0,918 0,1848 Valid
§: (X3) X3 4 0,871 Valid

= X35 0,780 Valid

ﬁerdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa seluruh pertanyaan kuesioner, variabel kesadaran
Wajib pajak valid menurut perbandingan r hitung > r tabel, maka data kuesioner kesadaran

fWajib pajak layak untuk di uji lebih lanjut.
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e. Uji Validitas Pelayanan Fiskus

;

Tabel 4.11
) Hasil Uji Validitas Pelayanan Fiskus
& . Butir .
x Variabel Pernyataan Pearson Correlation | r tabel Keterangan
©
o X4 1 0,828 Valid
% X4 2 0,789 Valid
al X4_3 0,888 Valid
§ X4_4 0,828 Valid
2 P'elayanan X4 5 0,832 0.1848 Valid
5 Fiskus (Xa) X4_6 0,811 ' Valid
= X4_7 0,828 Valid
© X4_8 0,851 Valid
S X4_9 0,834 Valid
a X4_10 0,798 Valid

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

fayak untuk di uji lebih lanjut.

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa seluruh pertanyaan kuesioner, variabel pelayanan
fiskus valid menurut perbandingan r hitung > r tabel, maka data kuesioner pelayanan fiskus

3
Q
Uji Reabilitas

; Tabel 4.12

s Hasil Uji Reliabilitas

=

)

= Variabel Cronbach Alpha r tabel Keterangan

Q

= Kepatuhan Wajib Pajak () 0,720 0,60 Reliabel

Pengetahuan Perpajakan (X1) 0,896 0,60 Reliabel

__ Pemahaman Wajib Pajak (X) 0,750 0,60 Reliabel
3 Kesadaran Wajib Pajak (Xs) 0,861 0,60 Reliabel
E:- Pelayanan Fiskus (Xa) 0,949 0,60 Reliabel

fBerdasarkan Tabel 4.12 diatas hal ini dibuktikan nilai cronbach alpha lebih besar dari r tabel
ng nilainya lebih besar dari 0,60, maka dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel dalam

enelitian ini reliabel dan layak.
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Uji Asumsi Klalsik

Tabel 4.13
‘ Hasil Uji Asumsi Klasik
- Pengujian Jenis Kriteria Hasil Keterangan
x . One-Sample
‘ UJ'Rl\égiréﬁlltas Kolmogorov- > 0,05 0,274 Berdistribusi normal
Y Smirnov Test
T =
L= - . Tolerance dan
-~ "
5 ;‘kUjI Multikolinearitas variance Tolerance | 0,458 Tidak terjadi
= | Peprer;gaeligzu(il) Inflation T/ﬂéljfg dgnl\sl:;F multikolinearitas
o [ P4 Center (VIF) ’
S T
S [Uji Multikolinearitas | T°'€rance dan | ojoance | 0,318 . .
< |2 P . Variance Tidak terjadi
— |5 Pemahaman Wajib Inflati >0,1dan | danVIF ltikolineari
2 = Pajak (X2) nflation VIE <10 3148 multikolinearitas
T Center (VIF) ’
:IC S TR Tolerance dan
o sUji Multlkollnea_r_ltas Variance Tolerance | 0,498 Tidak terjadi
a |3 Kesadaran Wajib Inflation >01dan | dan VIF multikolinearitas
Pajak (X3) Center (VIF) VIF <10 2,007
=4 o Tolerance dan
ZUji Multlkolln_earltas Variance Tolerance | 0,355 Tidak terjadi
= Pelayanan Fiskus Inflation >0,1dan | dan VIF multikolinearitas
(X4) Center (VIF) VIF <10 2,819
; Uji Scatterolot i Gambar Tidak terjadi
~Heteroskedastisitas P 4.1 heteroskedastisitas

a. 7Uji Normalitas Residual

Berdasarkan data pada tabel 4.13 diatas, hasil penelitian uji normalitas residual yang
dihasilkan pada nilai Monte Carlo Sig. (2-tailed) sebesar 0,274 lebih besar dari 0,05, maka

= dapat dikatakan berdistribusi normal.

~Uji Multikolinearitas

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g
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~ Berdasarkan data pada tabel 4.13 diatas, hasil penelitian uji multikolinearitas pada
gvariabel pengetahuan perpajakan sebesar 0,458 dan 2,183, pemahaman wajib pajak sebesar

0,318 dan 3,148, kesadaran wajib pajak sebesar 0,498 dan 2,007, pelayanan fiskus sebesar

=.0,355 dan 2,819, dapat dikatakan nilai tolerance lebih dari 0,1 dan variance inflation factor

“"(VIF) kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan variabel pengetahuan perpajakan,
ypemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan pelayanan fiskus tidak terjadi
multikolinearitas.
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¢. Uji Heteroskedastisitas

Berikut hasil uji heteroskedastisitas :
Gambar 4.1

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: LhRes_2

-2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan gambar Scatterplot diatas, hasil pengujian ini dapat diketahui bahwa
titik-titik pada penyebaran di atas dan di bawah atau di area sekitar angka 0, dan tidak
mengumpul pada area di atas dan di bawah. Penyebaran titik-titik tersebut tidak

berpola dan tidak membentuk pola bergelombang melebar, sehingga dapat

disimpulkan tidak terjadinya heteroskedastisitas.

1g INISU|
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Uji Hipotesis
Tabel 4.14
Hasil Uji Hipotesis

-~ Kriteria . .

& Pengujian Koefisien Koefisien Sig. 2- Sig. 1- Keterangan

= o tailed tailed

: Positif

= UjiF <0,05 12,729 0,000 0,000 Tolak Ho

- Ujit .
= | Zpengetahuan 0,207 0,836 0418 | !dak Tolak
~ | * Perpajakan <005 Ho
< E Ujit :
- ZPemahaman <0.05 -0,563 0,575 0,287 Tldal|<_|ToIak
= | Swajib Pajak ’ 0
=g Uit Tidak Tolak
o | = Kesadaran <0.05 1,352 0,179 0,090 H
— | £Wajib Pajak ’ i
=@ Ujit
2 | = Pelayanan <0,05 0,179 0,000 0,000 Tolak Ho
< | 2 Fiskus
2 | 2 Koefisien
> | =Determinasi i 0,320 i i 32%
a. UjiF

=. Uji statistik f dilakukan untuk melihat apakah semua variabel bebas yang dimasukkan

dalam model regresi masuk ke uji t yang mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.

Beérdasarkan hasil uji F pada tabel 4.14 diatas, dapat dilihat bahwa nilai sig 0,000 < a 0,05
dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak,
kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus secara bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen yaitu kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM.

b. Ujit
Uji statistik t dilakukan untuk menguji variabel pengetahuan perpajakan, pemahaman
wajib pajak, kesadaran wajib pajak, dan pelayanan fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak.
Berdasarkan pada tabel 4.14 diatas menunjukan bahwa:

(1) Pengetahuan perpajakan memiliki sig 0,418 > o 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
= pengetahuan perpajakan tidak terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
e orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading.

(2) Pemahaman wajib pajak memiliki sig 0,287 > o 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
=r pemahaman wajib pajak tidak terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

. orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading.

(8) Kesadaran wajib pajak memiliki sig 0,090 > a 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak
== terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha
~ UMKM di Kelapa Gading.

(4) Pelayanan fiskus memiliki sig 0,000 < a 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa pelayanan
fiskus terbukti berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
pengusaha UMKM di Kelapa Gading.

c. [Koefisien Determinasi (R?)

Berdasarkan tabel 4.14 diatas diketahui nilai R square sebesar 0,320 atau 32% hal ini
menunjukkan bahwa 32% kepatuhan wajib pajak dipengaruhi oleh variabel pengetahuan
perpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan pelayanan fiskus, sedangkan
§iSanya 68% dipengaruhi oleh variabel lain.
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4.

Pengaruh Pengetahuan Perpajakan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Bédasarkan hasil uji t variabel pengetahuan perpajakan menunjukkan bahwa pengaruh
pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi umkm di Kelapa Gading
menyatakan nilai sig. 0,418 > a 0,05 yang berarti pengetahuan perpajakan tidak terbukti
berpgngaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa
Gading.

Pengetahuan perpajakan merupakan suatu informasi yang diketahui oleh seorang wajib pajak
téntang peraturan perpajakan dalam melakukan kegiatan perpajakannya. Apabila seorang wajib
pxajak mengetahui aturan perpajakan dalam membayar atau melaporkan, dengan begitu
meningkatkan pengetahuan serta wawasan terhadap kewajiban perpajakannya.

o Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa, hasil penelitian ini menyatakan pengetahuan
perpajakan tidak terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
pengdsaha UMKM di Kelapa Gading. Seorang wajib pajak yang memiliki pengetahuan perpajakan
gangginggi belum tentu membuat seorang wajib pajak tersebut memiliki kepatuhan wajib pajak
yang-tinggi, karena pengetahuan merupakan salah satu orang yang bisa dimanfaatkan oleh
seseorang dengan baik maupun dengan tidak baik. Tingkat pengetahuan perpajakan tinggi maka
akan Bemakin tinggi juga tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini bertentangan hasil
g'enelitian terdahulu yang dilakukan oleh Lestari (2017) yang menunjukkan pengetahuan
perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Bengaruh Pemahaman Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Bedasarkan hasil uji t variabel pemahaman wajib pajak menunjukkan bahwa pengaruh
pemahaman wajib pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi umkm di Kelapa Gading
menyatakan nilai sig. 0,287 > a 0,05 yang berarti pemahaman wajib pajak tidak terbukti
berpehgaruh negatif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa
GadiAg.

Pemahaman wajib pajak merupakan suatu proses dimana wajib pajak memahami tata cara
perpajakan. Apabila seorang wajib pajak memahami tata cara perpajakan dengan benar, maka akan
patuhtdan tidak melanggar aturan.

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa, hasil penelitian ini menyatakan pemahaman
wajili®pajak tidak terbukti berpengaruh positif terhadap wajib pajak orang pribadi pengusaha
UMKM di Kelapa Gading. Pemahaman wajib pajak memiliki pemahaman yang berbeda-beda akan
mempengaruhi seorang wajib pajak untuk berperilaku patuh dalam melaksanakan kewajiban
perpajakannya. Tingkat pemahaman wajib pajak tinggi maka akan semakin tinggi juga tingkat
kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini bertentangan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh=Efriyenty (2019) yang menunjukkan pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap
kepatthan wajib pajak.

Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Bedasarkan hasil uji t variabel kesadaran wajib pajak menunjukkan bahwa pengaruh kesadaran
wajin pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi umkm di Kelapa Gading menyatakan
nilaizsig. 0,090 > a 0,05 yang berarti kesadaran wajib pajak tidak terbukti berpengaruh positif
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading.

K&sadaran wajib pajak adalah suatu kondisi dimana seorang wajib pajak menyadari kewajiban
pergajakannya dalam membayar pajak dan arti fungsi pajak. Apabila seorang wajib pajak
menyadari harus membayar pajak sesuai kewajiban perpajakannya maka akan patuh.

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa, hasil penelitian ini menyatakan kesadaran
waji: pajak tidak terbukti berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi
pengusaha UMKM di Kelapa Gading. Peningkatan atau penurunan kesadaran seorang wajib pajak
tidak“berdampak pada naik atau turunnya kepatuhan wajib pajak. Kesadaran seorang wajib pajak
meniifiki rasa mengakui, menghargai dan menaati terhadap kepatuhan wajib pajak untuk
mendénuhi kewajiban perpajakannya. Hasil penelitian ini bertentangan hasil penelitian terdahulu
yang“dilakukan oleh Yuliyanti dan Walyu (2018) yang menunjukkan kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Pelayanan Fiskus terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
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Bedasarkan hasil uji t variabel pelayanan fiskus menunjukkan bahwa pengaruh pelayanan
fiskus terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha umkm di Kelapa Gading
menyatakan nilai sig. 0,000 < o 0,05 yang berarti pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading.

P layanan fiskus adalah cara petugas pajak memberikan kualitas pelayanan yang baik. Apabila
seora.ng wajib pajak diberikan pelayanan yang baik dan ramah dari fiskus, maka tingkat kepatuhan
wajilEpajak tercapai.

Berdasarkan hasil analisis dapat dijelaskan bahwa, hasil penelitian ini pelayanan fiskus
berpenRgaruh positif terhadap wajib pajak orang pribadi pengusaha UMKM di Kelapa Gading.
Pelayanan yang diberikan oleh fiskus dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam membuat
@’ajitﬂ)ajak menaati kewajiban perpajakannya, apabila wajib pajak merasa puas akan pelayanan
Hja@ang baik dan ramah cenderung akan mematuhi kewajiban perpajakan. Semakin besar dan
tinggintingkat pelayanan fiskus, maka semakin tinggi juga tingkat kepatuhan wajib pajak. Hasil
genelitian ini didukung hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Asfa dan Meiranto (2017)
gang fnenunjukkan bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak.
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Tidalg_:ierdapat cukup bukti bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajib-pajak orang pribadi.

Tidakterdapat cukup bukti bahwa pemahaman wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
Waji%ajak orang pribadi.

Tidakterdapat cukup bukti bahwa kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan
wajitrpajak orang pribadi.

ferd&)at cukup bukti bahwa pelayanan fiskus berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak
erang-pribadi.

—_ m

asuj)

neﬁtian selanjutnya diharapkan tidak melakukan pembatasan penelitian hanya pada satu wilayah
au satu tempat, supaya hasil penelitian yang diperoleh lebih baik.

enelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan variabel lain untuk mengukur tingkat
%paﬁhan wajib pajak, karena faktor pengetahuan perpajakan, pemahaman wajib pajak, kesadaran
wajilzpajak, dan pelayanan fiskus hanya menunjukkan 32% pengaruh dari kepatuhan wajib pajak,
gsan adalah 68% yang dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti.
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LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

o g :::;_ UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
25 2 VARIABEL PENGETAHUAN PERPAJAKAN (X1)
@32 g :
== 3 Correlations
O =
538 Z X1 X1 Pengetahuan
5259 = X111 2 3 X1 4 X15 Perpajakan
=X1 % = Pearson 1 ,670 ,54 535" 438" 753"
s 9 7 Corelation To9”
£9 3 T sig. (2- 000 ,00 ,000 000 ,000
555 & tailed) 0
88 2 £ N 113 113 113 113 113 113
SXA 2 @ Pearson 670 1 65 ,770° 699" 912"
(=] E S w0 Q *k
RSR IS Correlation 9
52 ¢S o Sig (2 ,000 00 ,000 ,000 ,000
22 5 5 tailed) 0
%E 3 ?_h N 113 113 113 113 113 113
SXt 3 S Pearson 549" 659 1 ,605" 615" 806"
?g 5 g Correlation "
a8 cg ;7’?' Sig. (2- ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
§'g = tailed)
- g ; N 113 113 113 113 113 113
g)@_4 = Pearson ,535™ 770 ,60 1 ,785" ,887"
=3 2  Correlation ™ 5"
Q C
>3 2 sig. (2- ,000 ,000 ,00 ,000 ,000
35 = tailed) 0
‘; T N 113 113 113 113 113 113
335 Pearson 438" 699 61 785" 1 841"
= ;3" = Correlation ™o 5"
28 4 Sig2 ,000 ,000 ,00 ,000 ,000
< 5 - -
c = E tailed) 0
g 3 N 113 113 113 113 113 113
gI@ngetﬂu Pearson , 753" 912 .80 ,887" ,841" 1
%aﬁ Correlation R
g'ferpala#” Sig. (2- ,000 ,000 ,00 ,000 000

% tailed) 0

= N 113 113 113 113 113 113

*x Corrgatlon is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items

,896 5
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VARIABEL PEMAHAMAN WAJIB PAJAK (X2)

LAMPIRAN 2
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

Correlations

Pemahaman Wajib
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- T
o 9 x
oo o,
9 °
@ 3 & .
S 3 3 X2 1 X2 2 X2 3 X2 4 X25 Pajak
X2 & = Pearson 1 ,319" 501" ,535" ,519" 782"

QX Py .
TS0 Correlation
gﬁ% = Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000 ,000
= S o g N 113 113 113 113 113 113
X2 2 = Pearson ,319™ 1,310 ,174 111 550"
x o 3 .
~> £ @« Correlation
S g2 Z Sig. (2-tailed) ,001 001 ,066 ,240 ,000
203 o N 113 113 113 113 113 113
aX2 3 @ Pearson 501" ,310" 1 452" 455" 788"
3 :Er “’C @  Correlation
© >3 & Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,000 ,000 ,000
232 = N 113 113 113 113 113 113
5X2 4 3 Pearson 535" 174 452" 1 ,560" 722"
i & 5 Correlation
o 3. S Sig. (2-tailed) ,000 ,066 ,000 ,000 ,000
;%g 2 N 113 113 113 113 113 113
g)@_s :E‘: Pearson ,519" 111 ,455" 560" 1 , 736"
T 3 =. Correlation
3 = Sig. (2-tailed) 000 ,240 ,000 ,000 ,000
gg g N 113 113 113 113 113 113
SPemahafa Pearson ,782™ 550" ,788™ 722" 736" 1
5rWajib = Correlation
?_Rﬂz::ljak Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
32 N 113 113 113 113 113 113
_%*ia Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
88
= . -
& 5 Reliability Statistics
= Cronbach's
> 5 Alpha N of Items
s g ,750 5
=h
E
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LAMPIRAN 3
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

VARIABEL KESADARAN WAJIB PAJAK (Xs)

Correlations
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@)

= T
o 9 x
ol 0,
E E = Kesadaran
e = X3 1 X3 2 X33 X34 X35 Wajib Pajak
X8 4 = Pearson 1 ,494% 394" 3257 3327 609~

QX Py .
TS0 & Correlation
25 2 I Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 000 ,000
c oo ?;:\ N 113 113 113 113 113 113
X3 2 = Pearson 494" 1 ,728" 606" 403" 805"
x o = .
~> £ @ Correlation
S &2 Z Sig. (2-tailed) ,000 000 ,000 000 ,000
2035 =N 113 113 113 113 113 113
32X3 3 @ Pearson 304" 728" 1 837" 658" 918"
3 :ET“’C @ Correlation
5 =3 & Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000
232 2N 113 113 113 113 113 113
5%3.4 3 Pearson 325" 606" 837" 1 ,669" 871"
i & 5 Correlation
53 B Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
2y FN 113 113 113 113 113 113
oX3_5 = Pearson 332" 403" ,658" ,669™ 1 ,780"
T 3 ; Correlation
52 = Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 000 ,000
gg % N 113 113 113 113 113 113
SKesadar® Pearson ,609" 805" ,918™ ,871" ,780" 1
5rWajib = Correlation
SPRajak Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 ,000
32 N 113 113 113 113 113 113
_%*ia Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
88
S Reliability Statistics
[
= Cronbach's
> 5 Alpha N of Items
% g ,861 5
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LAMPIRAN 4
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
® VARIABEL PELAYANAN FISKUS (Xa)
- I
b0 2
T g % Correlations
32 = X4 X4 X4 X4 X4 X4 X4 X4 X4 _ X4 1 Pelayana
- 5 1 2 3 4 5 6 7 8 9 0  n Fiskus
X3 & Pearson 1 ,79 ,70 68 62 /55 ,63 ,65 ,60 ,567" 828"
> € & Correlatio 2" 5" 1" 57 0" 47 7T 4"
355 &
c 2 o SE.(2- 00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000 ,000
& 5 tailed) 0O 0 O O O 0 0 O
I ] 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X4 2 Pgarson 792 1 64 63 ,62 51 59 61 60 477" 789"
SEC Gorelatio - " gv om on gw gh pm
4 T o ng
55 @ Sg.(2 000 00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000 ,000
3 = S tailed) 0 0 O O O 0 O
%3 5N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
=%X4 3 Pearson 705 64 1 82 75 65 71 ,66 ,73 667" ,888™
E oo g 6 1% gm Toh gn o
=)
5 S (2- ,000 ,00 00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000 ,000
S5 tdled) 0 O 0 0 0 0 O
S 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
oX4 4 Pearson 681 63 8 1 ,75 67 56 ,52 ,62 565 828"
=5 Girelio 9" 6" & er er on ge
25 g
53 Sig. (- ,000 ,00 ,00 00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000 ,000
2> tailed) 0 o0 0O 0 O 0 O
=9 N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
%xg_s Pearson 625 62 ,75 ,75 1 ,83 53 ,63 50 ,611" 832"
55 @rweaio ¢ 2 10 4 o* gt 7 gv
RS
E g.(2- ,000 ,00 ,00 ,00 00 ,00 ,00 ,00 ,000 ,000
g 5 iled) 0O 0 O 0O 0 0 O
5S¢ W 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
g@_e arson 550 51 65 ,67 ,83 1 56 ,66 ,55 ,689" 811"
=% oo % or 7 gn gn o ov gn
> B_
§ig. (- ,000 ,00 ,00 ,00 ,00 00 ,00 ,00 ,000 ,000
tdiled) 0O 0 0 O 0 0 O
] 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X4 7 PBarson 634 59 ,71 56 53 56 1 ,80 ,83 ,640” 828"
%}rrelatlo *k 3** 2** 5** 8** 9** 3** 6**
Sig. (2- ,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000 ,000
@'led) 0 0O O 0 O 0 O
113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X4 8 éarson 657 61 66 ,52 63 ,66 ,80 1 ,78 727" 851"
Sorrelatio |~ 9" '3 0" 77 5° 3" e~
%i
3
(1)
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Sig. (2- ,000 , OO ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000 ,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0
113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
X4 9 Pearson ,604 ,60 ,73 ,62 ,50 ,55 ,83 ,78 1 ,693" ,834"
El’ 9 @rrelatio *% 5** 5** 8** 4** 8** 6** 5**
oo ne.
® o
@ 2 % (2- ,000 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000 ,000
53 _ talled) 0O 0 0 0 0 0 O
9 3 § l\,Er 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
g)@_@_ Fearson /567 47 66 56 .61 ,68 ,64 ,72 ,69 1 ,798™
% % % @rrelatio *% 7** 7** 5** 1** 9** O** 7** 3**
= o O né
gég Sig. (2- ,000 OO ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000
Z 5 < talled) O 0 0 0 O O 0 O
?(g %‘9. I\E 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
~Peplay Pgarson 828 78 88 82 83 81 82 85 ,83 ,798" 1
aahan Gorrelatio To9" g7 8" 2 17 8" 1" 4"
SFiSKE G
§S§§ Sig. (2- ,000 OO ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00 ,000
25 o tailed) 0O 0 0O O 0O O 0 O
== N 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113 113
2*%: Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
® 3 o
=R, o,
2o =
=5 - Reliability Statistics
i 3 s Cronbach's
g 3 - Alpha N of ltems
S 5 ,949 10
= -
2 8
[AS I ~
Q >
QU O
=5
3
53 =
75 =
5 @
25 &
gy £
g8
E
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LAMPIRAN 5
UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

VARIABEL KEPATUHAN WAJIB PAJAK (Y)

‘uedode

319 uen] JIM) e)iew.ioju] uep

Reliability Statistics
Cronbach's

Alpha

N of

ltems

,720

6

- T

o 9 x

oo Q, Correlations

32 = Kepatu

= 3 3 han

§2 g = Wajib

ez = Y1 Y2 Y3 Y4 Y 5 Y 6  Pajak

26 IE ";‘Pearson 1 725" 443" 542" 402"  -150 592"

e o = Correlation

28 5 ~Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 113,000

3 S g’ EN 113 113 113 113 113 113 113

%%_E. = Pearson , 725" 1 ,633" ,684" ,586" -,051 7577

2 5 o Correlation

328 & Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 590 ,000

5 :E‘r < &N 113 113 113 113 113 113 113

§Y§_3§ & Pearson 443" 633" 1 ,692" ,729™ ,027 780"

=2 3 =2 Correlation

== 2Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 779,000

2 F §N 113 113 113 113 113 113 113

§Y§_:4 2 Pearson ,542™ 684" 692" 1 ,808™ ,0560 ,850"

2o gr'CorreIation

g'B = Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,596 ,000

3 (31) %N 113 113 113 113 113 113 113

gYﬁ_S = Pearson ,402" 586" ,729" ,808" 1 ,084 832"

== 2 Correlation

55 & Sig. (2-tailed) 000 ,000 ,000 ,000 378,000

§ o§ EN 113 113 113 113 113 113 113

EY%_G Pearson -150 -,051 ,027 ,050 ,084 1 ,399”

33 Correlation

5 3 - Sig. (2-tailed) 113 590 ,779 596 378 ,000

S

-5 @a N 113 113 113 113 113 113 113

;DD Kepatulif Pearson 592”757 780" ,850" ,832" ,399" 1

éaﬁ WajiE Correlation

SPRjak ™ Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000

3 5 x N 113 113 113 113 113 113 113
*ﬁf Corrgation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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LAMPIRAN 6

HASIL OUTPUT UJI ASUMSI KLASIK

b1d1d YeH @

UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N5 113
N;g'rmal Parameters®® Mean ,0000000

= Std. Deviation 3,17358496
Mgst Extreme Absolute ,096
Differences Positive ,081

= Negative -,096
TEst Statistic ,096
ABymp. Sig. (2-tailed) ,012¢
NEnte Carlo Sig. (2- Sig. , 2744
tadled) 95% Confidence Lower ,192

Z Interval Bound

= Upper 357

= Bound

aaTest distribution is Normal.

b=Calculated from data.

clilliefors Significance Correction.

dﬁBased on 113 sampled tables with starting seed 2000000.

=
s

;; UJI MULTIKOLINEARITAS

g HASIL OUTPUT UJI ASUMSI KLASIK

B

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF

= 1 Pengetahuan ,458 2,183
a Perpajakan
=3 Pemahaman Wajib ,318 3,148
E Pajak
W Kesadaran Wajib Pajak ,498 2,007
a Pelayanan Fiskus ,355 2,819

319 ueny] JIM) exiew.oju] uep sjus

a. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
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pendent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

HASIL UJI HIPOTESIS
KOEFISIEN DETERMINASI

1g INISU|

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,5662 ,320 ,295 3,232
a. Predictors: (Constant), Pelayanan Fiskus, Pengetahuan
Perpajakan, Kesadaran Wajib Pajak, Pemahaman Wajib
Pajak
b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

31D uen] MIM)| e)iew.ioju] uep sius

LAMPIRAN 7
HASIL OUTPUT UJI HIPOTESIS
©® UJI STATISTIK F
= I
o 9 x
se 2 ANOVA?
a3 & Sum of Mean
= 5 _Model Squares df Square F Sig.
5 3l = Regression 531,817 4 132,954 12,729  ,000°
gﬁ 2 5 Residual 1128,024 108 10,445
27 % = Total 1659,841 112
c % ca. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak
= < sbh. Predictors: (Constant), Pelayanan Fiskus, Pengetahuan Perpajakan,
- % §1<e§adaran Wajib Pajak, Pemahaman Wajib Pajak
D —
62 @ HASIL UJI HIPOTESIS
529 ; UJI STATISTIK T
525 2
a3 8 s
;E a 3 Coefficients?
L= o Unstandardized Standardized
o 2. 3 Coefficients Coefficients
Model = B Std. Error Beta t Sig.
E (Censtant) 13,546 1,765 7,673 ,000
E PeBgetahuan ,022 ,104 ,024 207 836
= Pefpajakan
= Pe@ahaman Wajib -,071 ,126 -,079 -,563 ,575
o Pajak
2 Kegadaran Wajib Pajak ,139 ,103 152 1,352 179
3 Pelayanan Fiskus ,243 ,065 497 3,734 ,000
a
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1. U:mﬁm@ mengutip sebagian 2%_ seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@m@ a. Pen®tipan hanya untuk kepgntingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



